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Pengenalan Karakfg;iéﬁik Budaya
Berbsagei -Suku-Bangsa

"*Di . Indonésia.

I. Pendahu1uan.-

Pada ceramah terddhulu telah dlblcarakan beoerapa

konsep dasar, untuk mengenal kgrgkteristik budaya berbagal-'f g
quku-bangsa vang ada 4ai Indonesla, antara lgin konsep ke-

budayaan, unsur-unsur: budaya universal, pranata budaya,
‘persamaan dan keragaman kebuddwdan, sistem nilei budaya,
or1enta51 nllal budaya, dan konsep adat dalam konteks ke-
.“uda*gam suatu ma53ara!at abau suPu—bangsa. v

. Untuk dickusi lebih lanjut ada dua konsep lain yang.?

perlu mendapet perhatian, yaitu konsep "suku-banésa" dan
konsep "daeresh kKebudayaan" yang dalam konteks Indonseia
”leblh dlkenal sebagal "11ngkaran huleum adat“ (KoentJara—.
nlngrat 1969). '

KOnseo suku—bangsa (ethnic group) berart1 kesatuan—
kesrtuan nanusia atau kolektlfa—kolektlfa yang terikat
oleh kebudayaan, dan kesedaran itu seringkgli alkuatkan
:oleh adanya kesatuan bghasa. Kesatuan Kebudayaan itu ti~

‘daltlgh ditentukan oleh orang luar,. tetapi ditentukan oleh3'

" warga kebudayaan itu Sendlrl. Kebudayaan JGWa merupakan
satu kesatuan karena orang Jawa sendiri sadar bahwa dlan-
. Tera mereks ada kesersgaman men5e5a1 kcbuaayadn ﬂereka,‘

yeaitu kebudayaan Jawa yang berk6prlbad1¢n kxhusus, berbeda’

.dengan kebudayaan tetangga-tetangganya. Dalam kenyataan

kehidupan, konsep suku—bangsa itu Jauh 1eb1h kompleks, 1ah.
bisa meluas dan ‘bisa pula menyemplt tergantung pada kea=--.

. daan dan kebutuhano‘Umpamanya di daerah sendiri m351ng- :
. ma81ng suku-bangsa Batak selalu sallng membedakan diri,

-tet9nl manakala mereke berada di kota besar den ada per-.

saingan hldup yang keras maka mereka akan bersatu sebagali
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'“f_. ' "qurdh hebudayaan“ merupakan Penggabuﬂgaﬂ aﬁau

pen o1ongan darl quku-bangqa, venr daWam kebudavaan me- .

Leird meneolo? yang qeraaam. Sebuah "Ggereh kebudav"ah"
(Culture area) itu menggolongkan ke dalam setu golongan,
bermacam-nacam.kebuuayaan yang s st sama 1a1n oerbeda,_
berdasarkan atas persama n seJumlﬂh.01r1-01r1 menpolok

d 1¢m kebudaVaan tersebut C1r1-01r1 1tu.t1aak hanya un- -
sur—unsur kebudayaan kebendaan, tetapl Juga'unsur—unsur .

Vang leblh abstrak, sepertl unsur-unsur 51stem organlsa-'

s1 Pemqsyarekatan, dasar-dasar meta Dencarlhn hldup, s1s-

- tem nerekonomlan, upaceara keagamaan, Aunsur ceéra. berflklr'_
... . éan lgln—1a1n. Clrl —ciri yang mencolok yang sama dljadl—:_.f

: kan dasar untuk k1351f1kas1 “daerah kebudayaan“

- ..-._....;_.,...: A

_ . Uhuuk mengk1a51f1kaslkan aneka warna Pebudayaan d1

S Indonesla blasanya dipeakai. "sugtu 31stem klasifikasi yang
- mula—mula di’ kembangkan oleh ghlil hukum adat’ Indonesla ‘
Van Vol“enhoven yaitu 51stem “llnckaran hukum adat" atau-

;f' "aaatrechtkrlngen" Van Vollehhoven membagl llngkaran.hu‘

. reﬁa yang beraneka warna, terdan t unsur-unsur Gend. ciri-,

bpde  tema en et s

1frum adat Indones1a atas 19 daerah dan k1a31f1ka51nya 1tu‘§:E

memakal‘"krlterla bahasa" sebagal ukuran untuk menggabung {?_

“ kan beberapa huleum adathsuku-bangsa menJadl sstu llngkar-'g’f'

{fjan hukum_adat“'Untuk mellhat gambaran umum,Tlngkaran hu-,
kum adat dan suku—suku bangsa.yang adg d1 IndoneSIa pada
lamplran dlkutlp peta suku—bangsa yang dlsusun ‘oleh Koen—

. t3 aranlng'ﬂat (1969) (Lamplr‘an 1)

'II Kerangka Untuk Menggambarkan Kebudayaan Suku—Bangsa..'

Dalam d1Qkusl pertama mengenal Kerangka Konseptual
Untuk Méngenal Karakterlstlk Kebudayaan Berbagal Suku—
Bangsa d1 Indon931a telah dlberkenalkan konsen unsur-un—
- sur budaya unlversal yaltu unsur-unsur yanv ada dalam
, i setlan kebudavaan. Unsur—unsur tersebut. adalah
'13'_'.‘f' 1. Bahasa . e “. _ '

- .f’:lé, Slstem teknolog1 _ ffu, 

?,._ . . - . r R o . R
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Sistem ekonomi

Organisasi wsosial
.- Sisteéem pengetshuan -

.- Sistem religi - .f o ' Lo

-3 Ul W

. Sistem kesenﬁan

'Ketuguh unsur unlversgl ini daoat uljadl zan ke;angka un-’
Fuk menggembarkan karakuerlstlk dari kebudayszan suku-
bangsa - suku bangsa yang ada di muka buﬁi ini. Biasanhya.
disamping ketujuh unsur itu digembarkan pula.:
1. Lokasi, lingkungan. alsm dan demografl.
\ 2 Asal mula dan segarah suku bangsa.
3. Perobahan kcbudayaan (hoentJaranlnsrat 1986)

Secara 1dea1nya seorang. pramuw1sata yang beréerak di su— :
etu daersh kebudaysan atahl suku bangsa tertentu harus mg
miliki pengetahuan yang cukup tentang kesepuluh kohponen'-
penting yang berhubungan dengan keoudayaan suatu suku- '
bangsa, Elemen-ele en pentlng dalam kesepuluh macam pe—_.'
ngetahuan mengenal suatu suku-bangsa 1tu dapat dlkemukar_
kan dengan rlngkas sepertl dlquah ini ) '

: i. Secara sederhana elemen-eWemen 1nforma51 Vang
pentlng a1ketahu1 menyangkut lokasi, - llnakunvan
. glam dan demografi adalsh : iklim,. sifat daerah, -
suku, cufah hujan, geoldgi, geomofﬂolog;, flora,
' fauna, dan data demografl. ' R

2. SelanJutnva asal mula dan qejarah kebudayaan su-
ku~bangsa secara ringkes perlu dlketakul. Penge--
taghuan mengenal itu dapat dlperOWeh dari prehlsa

‘ tory, dongeng-dongeng suci, cerita rakyat ke su-~
" sasteraan tradlslonal dan segarah. '

%. PengetahUan mengenai- bahasa at gu 31stem Derlam—':-f o

bangan, baik lisan maunun tullsan adalah perlu.
Secara lebih terlncl.pengetahuan mengenal bahasa';
itu menyangkut fonetik, fonologi, sintsks dan
semantik, logat; dan dialek. -



4.

e

Dglam bldang 315uem teknoloal tradlslonal dlper-g
lukan pen&etahuan uentang cara-cara memproduk51,i
memakal, dan memellhara peralatan. Peralatan da-
lam teknologl tradisional wencakup entara lain:

algt-alat produktlf senjata, wadah, a‘at untuk'
menyalskan api, makan, mlnum, bahzan pembangklt

gairsh, jamu, pakszian, perhlasan, tempat berlln—ww
dung dan perumahan, serta alat-alat transport

Sistem Ekonomi tradﬂslonal yang perlu.dlketahul

‘antara lain .adslzh : berburu ‘dan meramua, beter-

nak, bercocok tanam di ladang, menangkap.ikén,
bercocok tanam menetgp dengan irigasi. Sistem
produksi lokal, distribusi, dan konsumsi lokal’

Organisasi Soéiai'dan Unsur—ﬁnsurnya; Unéur—una"'
sur dari orgsanisasi sosial yang perlu alketahul*_.
dan dipehemi adaleh kelompok kekerabatan, komu—i'“
nitas, dan lgpisan=lapisan SOSlal, dan tenuang;::“

‘kepemimpingn masyerakat.

Sistem Pengetshuan akan mencekup pengetszhuan .
tentang ¢ | ' o o
1. alam ‘sekitarnya
2.ha1am florag
» alam fauna
. zab- zat, bahan mentah
. tubuh mapu51a ,
. sifgt-sifeat dan tingkah lzku sésaﬁé i

-1 o W

. ruang dan waktu.

Sistem Agama. Elemen-Elemen, penting dari sistem.
religi antara lain mencakup sistem kepercayaan, .
sigstem upacgrs, i1lmu gaib. h

S3istem Kesenian. Blemen-Elemen dari.sistem kege—_.'

nian antara lain Séni rupa, senl swara, seni -ta- -

ri den seni sastra, den seni drama, . -



~10. Perobuuan KEbad ;aan. Penbetahuqn uenuanD pero—'
,_bah¢n kesucdx yqng telah terjadi ScDanJang .
.quSTah suatu suku bangsa verlu mendapzat perha-'
tizn. Kapan perobshan terjadi, spa sebebnya, dan .
‘aDa dampaknya merupdlan hal—hal yhns perlu.dl— '
ketahul. :

'Uhsuf-UTsur'Uhiversal dari kebudayaan sﬁatu_sukuk- ‘
- bangsa depat diuraiken ates 51stemat1ka sebagal: berlkut Ey

Kebude- . Ungur Ak thltaS Kom=— Unsur Unsur—dnsur

yzan . unlver- Budaya - pleks- . Kebuda- Kecils

sal D ' H'Unsura yaan
(Roenugaranlngrat 1972) . : )
qebaual contoh dapat dieambil unsur unlversdl sistem mata
vencarian h1dup. Aktivitss Budayanya dapst terdiri dar1_¢

. pertenian menetsap, perburuan, perladangan, peternakan,

perdagangsn dan- sebapalnya. In1 namanya- kompleks unsur-
unsur budaya (tralts complexes) Kompleks unsur budaya
pertanlan menet ap dapat terdlrl dari . :. 1rlga31, 51stem -
pengolahan tanah dengan baJak, blnatang pembajak. Ini na-'

menya. tralts/unsur—unsur budaya. Unsur baaak dapeat dlural .-
kan lagi menaadl unsur yang leblh ke01l yang ulnamakan B

“ditems. ‘0]

Demlklanlah hendaknya pramuw1sata yang ideal mem111
- ki pengetghuan yang memadal mengenal berbazal unsur. buda—
ya.unlversal dari sukurbangsa dalgm_mana mereka bergeralk,

Dan meréeka hérus mempupyai'pengetgpﬁah yéng mendalamaﬁéh-

MI'LIK UF’T PERPUS'FAKAM
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-:TII' Reberapa Karakterlstlk B d ya Suku-Bangsa Minangk abau._

‘T;,ﬁenublik ﬁabafi

‘ tang dmsur budsya yang menaadl kavukterlstlk utama dari’
'éuaﬁu_s ku—bangsa. Sebev gi, cortoh akan aﬂbﬁcgrafan Debe—.

“akterlstlf budaya suku—bangsa hlnanckauau vang

a
;diﬁénde g sebagal 1dEPultaS orang FlnannkaoaL

Apakah yang menJaal 1aent1tas pokok sistem sosial
budaya masyaralkat Nlnangkqbau 1tu ? Kaglan hlstorlografl
-"dan ethnografl hlncnskabau memberikan beberaoa Karakterls
tlk 5051a1 budaya.masyarakat Wlnangkabau, yaitu. _
"1. Kesguuan 505121 yang dom1nan yang bersifab teri-

torigl vang dlkenal dalam masyarakat Hinangkabau

Eldalah "flagc.r'l" : .

,2;.Hubungan—hubunaan 3051a1 dalam suatu nagari (or- ’

L anlsa51 5031al) dltata beraasarfan pr1n51n—br1n-u

slp 51stem kekerabatan matrilineal.

t3, Nllal Qllal dasar yang menjadi sumber pepgatur
.v-.kehldupan bermasyarakat dlungkankan daldm "adat
‘Mlnangkabau“ yang sangat menongolkan 51fat ega—‘-:-

e fllter, mengutamakan musyawarah—mufakat dan sayg—_l;
'n&au—adaptzf terhadao Derobahan. '1 .is j

Ketlga eird khas tersebut terJalln erat sabu- sama _
1a'rn dalam menghadaol kontak budaya’ vang memberlkan wars
na tersenalrl dalam bentuk response struktural dan kultu—,
ral yéng dapat memperkaya khezansh ilmu pengetahuan ten—
tang bentukubentuk synthesa yang - mungkln terjadl dalam
proses perobahan sosial budaya. ’ : .

F

.
: P - 1., +

Hlstorﬂografl .ethnbérafi;-dah ade Hin;nékabéu'

'-"selelu menekankan, behwa ncgarl adalah kesatuan ‘sosial

_utama yang domlpan yang menjadi 01r1 khas masyarakat
'Mlnanakqbau._ﬁavarl merupskan’ kesatuan masyarakat adat
. Yanig, Otonom, 1a merunakan reoubllk m1n1 dengan terlto—.



rial yang jelas b agl angbota-anggotanga, mewpunyal pe—
merintehen sendiri, dan memmunyal zdat Senﬂlrl wané 4

menaavur tata kehidupan appgota-an?gotanya.

Terltorlal nagarl 1tu,b1asanya terdiri dari. hutan"

tingei dan hutan rendsh, Hutean tlnggl adalsh w11a¢ah

'nagarl yang terdlrl darl hutan rlmba yang belum dlbuka,;1
termasuk rawa-rawa dan paya—paya. Sedangkan hutan rendah
adalah sawah, ladung, kebun dan tanah nerumahan aan pe- )
karangqn, dengan lain kata semua tanah yang telah dlolah

Semuanya ini d1m111k1 secara komunal._

Hutan. tinggi, yang dlkenal oula SeDaFal Banah ula-
" yat,cdimiliki sesuai dengan tradisi vang ada dslsn ber-
.bagail nagari. Pada umumnya ada -dua traalsl adat’ utama,

yaitu tradisi Koto Pillang dan tradisi ‘Bodi Canlagoo_, g

_Pada nageari yang menganut traalsl Koto ‘Piliang’ taﬂ&h

dl"“Qu ini adalan milik nagarl, sedang di nazari Qenzan- -

tPaﬁlSl Bodi Caniago’ tanah’ ulayat adalzah mlllk suku.

ngsi tansh-uls ’at ini adalah seoa chah cadahgan :

Z?

bagi penduduk nagari ataw varga suku 1'ang; terus ber&em-e.
~bang. ) ‘ '

N Andalkata tanzh cadangan ini sudah men1n1s, maka |
-'sebaglan penduduk - akan mencarl dan membuka nagari baru.:-
Pertumbuhan nagari baru ini berjalan Sebagal oerlkut.'_
Warga suku yang sudah kekurangan taneh ~akan membuka tam
nah haru diluer. batas naggrl. Dlrlntlslah dgersh perla-
‘dangen dan perSaWabEn dan dibangun pamuklman Daru._Dae-
‘rgh ini dlnamakan taratak. Perluasan taratak sakan memun
'culkan sebliah ‘dusun. Kumpulan. darl du sun-dusun yang war
ganya berasal dari berbagal suku akan membentuk sebuah
Koto. ‘Koto yang telah berkembang dan mem111k1 kelompok—
kelompok keluarga. atau kekerabatan yang berasa’I ‘dari
berbagal ‘sukli akan membentuk sebuah nagari. Adat blnang
kabau menentukan bahwa seouah nagarl minimum herus: ter-
diri dari pallng kurang 4 bugh -suku. Syarat syarat pO—
qu 1ain dari sebuah.nagarl_adalah mempqnyal b,a1 gl tem—

pat sidang-sidang adat diadakang_mempunyai_mesjld, mem-



punyai jalsn, mempunyai tempat pérmandian, dan mempu-

nvai igpangan tempat olsh ragsa dan seni.

Historiografi negari-nagsri selalu nenogambarkad :
pe bangan nagari seperti demikian, dan kebanyakan
t ambo melukiskan asal-usul dan pertalisn satu naDar1; _'
.dengan nsgari lain yeng bermula dari nagari tertua'di—.
lereng gunung. Mefapi, nagafi kembar Pariéngaﬁ—Padané' -
Banjang. Pada hgkekatnya. pertumbuhan nageri-nagari ter=-
sebut tersebab oleh pertambshan penduduk yang mendorong. ;7
perintisan penalrlan "anak nagarl", kemudi an. terplsah e

jadl nagari baru, dan seterusnya. Dengan demlklan dapau‘
dibpgyzngkan bagaimana persamaan—-persamaan adau.garl ber
bagal nagari tersebiut telah terbentuk. Walaupun ﬁgda
akhirnya tiap nagari gkan berdiri sepdiri;”namgn';katén- :
ilkatan kesukuan den kenagarign dari berbagal sukuﬂdaﬂ' |
nzzari tersebut terus dipelihara sejauh masih, bisa.di-
ingst dan disampaikan melalui tradisi lisan yang dipe- '
lihera oleh orang Minangkabaw. : L
Perpindahan anggota-~ahggota suku untuk membuka pe-
. mukiman baru dapat ﬁula oieh sebab lain, seperti pef—.
tengkaran antara anggota-anggota suku yang menyebeabkan

sebagiizn anggotanya meninggalkan nagarl mereka dan men- _Zf

cari serta membuka tempat pemukiman baru yang dalsm perﬁ"u

kembzngan selanjutnya kelak akan membentuk sebuah naga-
ri baru. ' T ' “ o

Expansi dan pertumbﬁhah nagari-nagari baru ini me-.
nimbulkan dua maceam.teritorial yang dinasmakan Alam Mi-~
nangkabaw itu, yaitu daerah inti yang disevut darek dan
daerah baru yang dinamakan rantau. Kenyataan ini mencer-ﬂ
minkan dinamika orang Minangkabau men5hadap1 Dertumbuh—'_
an penduduk dan sekalian memperlihatkan respons struk- _
tural dan kultural'teﬁhadaﬁ tantangan 1ingkungan} Meran- ..
rentau jadinya merupakan behegian integral dari budaya '

Mingsngkabau.

MILIK UPT PERPusTAKAm,
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ﬁelalui'Bérbagai_pehgélamén*sejarahia@mihistrési'
‘férliuat behwa iuﬁiah'na;ari'yanr ada ‘dslam proviﬁéi -
Sumatera Barat semenJak awal abad 20 sampsi dengan awal
" $ahun 1980-an. tercatat disekitar 540-ans Sebagai sebugh. -
reoubllk kecil nagarl tradlslonal tersebut dlperlntahl
' oTeh Kerapatan.Adst Nagarl vang anbgota-anggotan#n ter—‘“
dlrl darl penghulu-suku dan kepala kaum yang komp031s1

 &an Junlahnya tergantung Dada tradlsl adat ma31ng—ma51ng
nageri. (Sistem admlnlstra51 na31ona1 telah memecah na—”

gari . ;enJadl "desa-desa).

Sebagal seouah badan yang otonom sumber—sumber ke-

1 ugngan nagarl tradisional: tersebut teralrl dar1 (Okl 1977nf-*

"5 19- 23)

S Pungutaﬂ ‘atas tanah ulayat yang dlolah umpama—'.-
' { nya.: bunga kayu { 10% ).
' ' ‘bunga tanah { 10-- 30% )
2. Pajak pasarn l.: o jgg- i
" 3. Denda-denda . -
4. Zgket, wakef" ,_ o ,
. 5Q_Iyuran-1yuran. . T e,

-ﬁna yang. perlu dicatat darl gambaran rlngkas ten—,
tanc nag¢r1 Mlnangkabau adalah bahwa semua tanzh yang
‘menjedi terltorlal nagari tersebut -adalsh milik nagarl -
atau sulmi-sulw vang sds.dalam nagari tersehut Fegari= ..
' nagarl tersebut bersifat otonom, namun pertallan histo-
ris ﬂareka memun klnhan terbentuknya ikatan-ikatan ter-'
tentu sepertl ikatan nggari yang didasarkan’ atas ikatan
Uersamaan adat, yang paling domlnan adalah nagari dengan
tradlel adat Koto Piliang dan nagari dengan. 1katan adat
Bodi Canlago. Disamping kedua tradlsl berbeda dalem 51s-
tem Demerlntqhan mereka Juga berbeds dalam sistem, Ueml—':
11kan tanqh ulayvat sepertl telzgh: dlseouukan terdahulu. .
Perlu pula dicatab, bahwa akibat peryemban an segarah be.

berana abead ada oerbagal bentuk campuran yang mungkln

-



¢ 1@ '

telah melembaga pula. Nemun yang penulng leeuahul adg
1ah bahwa 51stew pew111kan tansh bersifet komunal balk
nagerl, mauoun suh:u° Husyawarah mufakat adalab Drosedur_a

r

R _nengambllan putusan yang domlnan.

.:ﬁ'fi-‘ DlhubunSKan denran kekuasaan suora—nacarl, maka
- ;beberapa cetatan Dentlng harus dlkemukakano Ketika ke-,
o ’ ﬁiraJaan Flnangkabauhﬁldlrlkan oleh Adltyawarman pada per
- 'f-Q:?ftengahan abad 14, nagarl—nagarl di Mlnangkabau telah
- . -mengembangkan otonomi yang demikien tingginya, sehlngga
'-;lAaltyaNarman tidak dapat lacl memaksakan suatu bentuk '
_'=1=tem adnlnlstfa=1 vcnp bisa mengurancl 31Pac otonoml
¢ dari nagarl-nagarl jang ueTQh adan Se;arah ulndngkabau
_-_membeﬁl cauatan ‘behwa: tidek ade bukti yang. memoer11hat—:t'
" kan kekuasacn ‘raja Mlnrp"kabau dalam urusan dalam hage- .
;fri—nagarl di hﬂnanbkabaun,Kekuaqaan raJa hanya’ berfung-:"
si- seba ai nealator aa‘am Pon¢11k antar nagsri. Raja :
._rioerTung51 sebagal penyatu 31mb011k d°P1 a1am N1nencka—
-:u_bau. (de Jonelin de" Jong 1960) (Marsden 1870), &Okl 1977)

2§rstruktur Soslal Masyaraﬂat Nagari. ‘ ;};

Struktur s031al masyar;kat nagcrl Nlnangka~au d1— ;

) tata berdasarkan pr1n51p-pr1nslp 51stem matrlllneal
,Berdasarkan prlnslp tersebut Kelompok—kekerabatan yang
. ala. da_am O”gGP15281 505131,massar t nagari Elpmrg“’-'_.'
i-fbcu telgh f:l'!""aﬂ"| et ag’ bmrbaP i'tlnglat dengan Heﬂoauﬂl
" - nama, uergantung peada ‘adat nageri yang! ‘bersangkubtans .
 Inu1n?a_s alu- d1mu1a1 deng an suku. Sesudfh suku sdalsh '
k ampuang, -dibawehnya 1¢g1 ad’2 paruik (ﬁoenoes 1971: 252)1
‘. Dibewsh paruik mungkln ada lagi Jurai atau ruimah (de -
"Joﬁelln de Jong 1960 & 55 56) . Semua unit ini menunjuk-

kan Peluarca lues mulal ‘dari. yang terke011 yang nenek '
’l Derempuannyc mo51h blSa dikensl sampal Dada suku yang

-memlllkl nerek Derempuan yang ber51fat mltoloaﬁs.
..,Naslnc~m381ng nag arl mempunval istilah yanu berbeda,

sepertl suku,fpayun parulk, parlﬁak, Jural untuk ber-g

e LT M?’-_'K UPT PERPUSTAKAAN
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bagal kelompok matrlllneal yang ada dlnagar1 tersebut

Kalean dlsederhanaxan SECaPa antropologl maka ke

'lompok kekersbatan yang‘menalaml negeri-nagsri dai hlnargf

kzbau itu skan terdiri dari suku ( =Clan), kaum. (llneage),
parulk (sub-lineage). Sebuah suku mungkln terdiri darl'

“satw llnque atau leblh dan satu- lineage bisa terdlrl'

dari satu parulk atau leblh sebuszh’ parulk adalah kelom
pok matrlllneal yang menuleml sebuah rumah gadang yang
terd1r1 dari 3 gener351 dan mem111k1 harta pusaka benﬁa

t - ma tersendlrl._Maslng-ma31ng.kelompok matrlllneal_lnl_ .

‘akan dipimpin oleh penghulu sulu, Denghulu ksum (andiko), -«

dan tungganai. Pemlmpln-pemlmpln ini merupakah manager
deri harta komunal kelompok matrlllneal yang terbagl dl-

antara anggotauanggota wanlta yang telsh kawin dalam ma-'

. 51nc-ma31ng kelompok matrlllneal tersebut Jadl pada ha-

kekaunya tanah pusaka kaum tersebut _de fakto dlkuasal

oleh para wanita yang telah berumah ‘tangga. Lakl—lakl da
1am sebugh kaum matrlllneal berturas memelihsra harta ka-

-um dan alharapkan akan terus memperbesar harta tersebut

Set*ap orang dalam sebuzh nagarl adalah anggmta da—

-ri~salsh satu kelompok matrlllneal dalam nageari - tersebut,

ia harus menjaal kemenakan dari seorang. penghulu di na— '
gari’ yang bersangkutan. Untuk- maksud tersebut adat Mi-~

- nangkabaw. menyediaksan cara-cara begaimansa seseopang bl—“

sa menjadi anggota komunltas nagari. atau kenenakan seo—
rang penghulu. Statusnya dalam sebush kelompok kekera— -
batan gkean menentukan hak dan kewaJlbannya, yaitu hak '
untuk mengolah tanah -dan kewaJlbannya terhadap It anxin pe=’
milik tanah. Demlklan pula haknya untuk mendudukl p05151

"kepemlmpwnan dalsanm L'aum.

Dalam konteks 1n1 adat Mlnangkabau menentukan ber—'

.bagai kelompok anggota suatu suku atau kaum. Adat Minang

kabau mencenal berbagai. . Jenls kemenakan, yang ak an menen:
tukan status dan -perannysa. dalam seouah kaum atau ‘sku.

Y
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Yeng pertama adalsh kemensken dibewah dagu atau. kémehak;'
an bertsgli Zarah. Daril nemanya - terlihat bshwa dla T6 rupa
kan keturunan 1anosupg Gari kaum terseout meka’ dla-"kan;-
mempunyel ansk ates pusaka dari kaum baik ‘dalanm bentuk -
material (tanah) maupun yang bersifat non materlal.yaltq
gelar dengan segala atributnya. Yang kedua adalah-keme-:'
nakan bertali adat, yaitu orang sesuku yang datang dari
nagari yang verlainan den melalui prosedur adat.ter£§ﬁtu
diterima sebagal anggota'penuh deri suku atéu'kéﬁm; Hék—;j
nya atas puseka kaum atau suku akan berbeda darl yang

pertama. Dan yang ketiga adalsh kemenakan Jauh atau keme-* "

zkzn dibawsh lutut, yaitu orang-orang yang verasal daﬁln
dsersgh lgin yang menjadi}kemenakan dari seorang‘pénghulﬁ L
dan diberi hek oleh penghulu tersebut untuk mendismi da=
ersh perladangan (taratak) dari seorang peﬁghqlﬁ'dén>§a&
da waktu tertentu membantu kasum penghulu tersebﬁ£7daiam T
berbsgai kegiatan, Terdapat semgcall hubungan patron-
clients antara mereka. Dikenal berbagal nams dsn berbagail .
bentuk pertalian berbagai nagari di Minangkabau. Namun . .
pertalian tersebut menggambarkan jauh. dekqﬁnya hubﬁngén
seseorang dengan pénghulu kaum/suku yang ada disuatu na—- "

geri, Perbedzan ini akan beraklbat perbedaan dalam pema—.i”-'

kaian dan perolehsnh pusaka ksum. Tetazpk sepanjang menygn5 T

kut pertanshan setiap anggota kaum atsu suku akan 'dialé-
kagsiktan tenah kaum. tetapl tidak gelear pusaka.

Sistem stratifilgsi scosizl yang aca dlsumuu nabarl?

i Minahgkabsu didasarkan kepada lamanya seseorang abtau
kaum mendiaml sepugh nagari., Oranc-orahg atau kaum yang
mula-mula membuka suatu nagari mempunyal kedudukan yang_l
tertinggi, mereka dinamakan orang asal (urang asa).g‘u" .
¥ereka yenz datang kemudien dinamekan orang datang. Cal
(urang datﬁng) dan akan menjadi kemenakan darl orang. :

asal. Merekasa 1n1 a-”n dinamakan orang blasa (commoners)

Perkewinsn dalam mesyaraitat Mlncn kabau bukqnlah
affair individusl tetspil Aebih merunahdn kepenulncan ka'

um. Sifat kekersbatan matrilinesl menentudan bahha ‘pihak



' wanita sengst beﬂkeoentlnran ds lﬂm mend_fatLen quamle

Kéreng itu sechrg icdeglnvs P"L“ :“"“ v cnitgish yeang 31;
. 5 ?

'ﬂsany mencearikan jodohr bust Waﬂlta Yang ‘bersangkutans

. wanﬁta edaleh peneritis eksistensi kaum steu sukit.’ Dan per.

_ Jao.::. ada Endogami nagarl dan exogami suku.

kawlnan menurut adat aruslah ullaksanakcn dlluer suku,

'artﬂnya orang tldak boleh kawin dalam sukunya. Dlsamplns'

itu;- seorang wanlta haruslah mencarl suaml yang memlllkl“
status sosial sama lebih tlnEgi' Ada Dr1n31p h_fnergaml°

Dehulu ada lcrangan untuk kaw1n keluar su¢tu naaarl.

AR

Prinsip Dnrkew1nen matﬂlllneET Mlnang bau nenentu-'

‘behwa Wakl—lakllah yang mencunjungl rumah . 1str1nya. Dia .
menjadi tamu terhormat ulrumah 1str1nva. Istrlnva dlkun-.,-

junginya dlmaWam hari, sedang siang harl d1a tetap ‘diru-
mah, kerabat matrlllneal menolong 1bunya dan saudara—sau—u
dara Deremnuannyao Dia tetap. merunakan anggota k gum’ 1bu-_

nya, ‘bukan termasuk kerabat 1str1nya. Sebagai tamu diru-

. mzh 1str1nya, diz tidek memiliki kewajﬂsan ekonomls ycngg

besar, Istrlnya, waktu dia.gkan kawin sakan mendqpatkan o

t.ansh kaumnya guna menunJ ang rumah tanggahya. Tanah :r.n1- A

lah yang mungkln dltolongnva Dengolahannxa. Kalew dia-

‘dari kaum ysng berada, ada kemungklnan dia akan menger-_?:-
‘"j2kan/membawa . sewah kaumnya untuk membantu 1str1nya, ta

pi ini bukan kewajlban. D111hat dari flhak 1str1nya dla_
lebih diperlukan’ sebaoa"sqmber penerus kaum 1str1nya
dan_mgngangkat dergjat k;um.istfinyaa' S

s

Adat Minangkabau.

f-*Adat Minéhgkaﬁau sebagéi’kompleks keﬁiasaan, ﬁofma—
norma, kepercayaan dan etlket ¥ang . dlSaMPa1£an dari gene
rasi ke genera51 telah memberi werna - khusus kepada kehlb:
dupan- masyaquat Mlnanékabau. Paag hakeﬁatnya adat ita
mencermlnkan Peselururan s;aigm;nilai yang telah menJadl '
dasar semua Dertlmbangan etls dan hukum,.dan juge sumber;

haraban-harapan sosial b gl semusa keaudukan 5031al yang-

Mu.m UPT PERPusrmm
T PADANG -~



':afada dalam struktur soslal masyarahat hlnangkabau. Slstem

1131 1tu 'nen"ancunb Dokok—nokok ‘pende .can orsng Flnang-

'kabau berhadao hakekat kehldunan, thekat Jiubungan mahu-
-STa denvan alam, hakekat haktu dalam ﬁehldupan manusia,-
.l'hakekat kerJa ‘dalam Pehldupan manu51a,,dgn hakekat hu-
e buncan antar 1nd1v1du da1am masyarakat Mlnan5kabau.

Dalam ekonom1 tradlslonal Vang ber41?at nertanlan

‘ﬂ}subs1sten31 masvarakat navarl Mlnanakabau mengutamakan

' 'kehldupan tolong nenolong. Sallné molong menolong dan

S e e T a s me e =

el

'*=ﬁikebersamaan itu’ dlungkankan dalam max1he adat 3 - .f

‘adat . hldup tolong menolopg
. adat.mati Janguak manjanguak
‘3 fadat lai bari mambari
. adat tidak basalang tenggang
',karaJo balk belmbauan

karajo. buruak baambauan o

3'.Sl?at kebersamaan 1tu dalam'hal bernroduks1 tErlirﬂf

 '52bat dalam pola Demlllkan dan pengolahan tansh: Tanzh ada’

Ef;lah mlllk kaum, suku dan nagarl, bukan milik 1nd1v1duf
 individu. Tetapl setlap 1nd1v1du dalam suatu pagarl trar X
f.dlslonal akan terjamin hidup mereka, karena semua 1nd1- .
_TV1du adalah anggota dari salzh satu kaum’ matrlllneal .
_':Dan tanah sebagal sumber ekonoml utama adalah dlperuntuk; -
'Vz:kan Bagl Kesethteradn anggota xaum tersebut PengolahanZ"‘
w;tanah dllakukdn pula. secara. uOlOQg menoTOng. ' '

Kebersamaan satu kaum 1tu dlmanlfest351kan pula da—

' lam sistem kekerabatan matrlllneal Mlnangkabau, yultu )
bahwa sepanaanglayat mereka setlap 1nd1v1du adalah angg_ﬂ;
- ta darl kerabat matrlllnealnya. Perﬂaw1nan at au peranteu R

an tldak merobah status seseorang, harta komunal ~adalah -
Jamlnan hldup mereka, karena itua. seulap orhng dltuntut .
oleh adat untuk memellhara dan memperbeqar barta pusaka

2kqumnya, S e

Dalam mengambll keputusan dan Denerlntahan kebersa—---
<. maan 1tu dlmanlﬁesta51kan dalam penpambllan Peputusan i

. 3
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berdasarkanipefmuéyawaﬁétaﬁ dan peﬁmufaﬁatan. ?ermusyafi
waravan tersebut diadékan'mulai dari kaom fang-ﬁeﬁdiami .
. sebuah rumah gadang sampai pada permUSyawaratén:pafa .
penghﬁlu dalam Kerapatan Adat Nagari. Kekuasasn yang ter
tinggi adalah kebenaran. yang diceri melalui pernusyawa—
ratan, mulal dari kerapatan k aum sampel keoada kerapatan -
Adat Nagari. : T '
Pemimpin-pemimpin kelompok matriiineal sebagai wé—
. kil-wakil mereka dalam forum yang lebih juas dipilih di- -
antara anggota kaum sesuai dengan ketentuan adat "Patah
tumbuh hileng berFGDtT”. Walagupun dalam pengg aﬁt1an ter—
sebut adg unsur askriptif yang kuat namun adat membebanl
syargt-syarat objektif kepemimpinin yang berat, Larena
pemimpin kaum (tungganai, penghulw zndiko, pénghulu suku)
adalzh wakil dari kaumnya dzlam forum yang lebih luas.
Ia tidsk hanya penting'untﬁk'menimpin kaumnya tetapil ia
juga fungsional untuk menaJukan,?epentlngan ﬂasyarakau .
nagari. Ta anggota dari kerapstan Adat Nageri -yang qalam
nagari ‘trzdisional merupakan kekuasaan tértingci dalam
nagari. Kerapatan Adat Nagari adalah eksekutlf yudlkatlf
dan leglslatlf nagari. Karena itu dalam pemlllhan plmpln— .
an kelompok matrilinesl akean ada proses "ditushi dan di-...
_celgkoi," yaitu proses identifikasi kekuatan dan kelemah~

an dari calon-calon yang tersedia. URtuk kepentingan kazum - .

dan masyarskat nagari, maka yang akan dipilih =zdsleh yéng
terbaik pang akan: dapaﬁ memajukan kesegahteraan kaum dan
masyarakatnya. ‘

Semangat yanb men31wa1 kepemlmplnan masyarakat Ml—_'
nangkabauw adalah semangat musyawarah dan. mufakat. Rumah
‘adat dan Ba1a1 adalzh tempat-témpat dimana permusyawara-:
tan dan permufakatan dllakukan, tergantung pada luas ma=
saleh dsn kepentlngan yang azen alblcarakan.

Dalem konse931 adat Minsngkabau kekuasaun pemlmpln

1

buitanlgh kekussgn yang mutlak, kerena pemlmpln ;tu.dlpl-

lih, XZaiditanem maka tumbuh, ia dipupuk maka subur.



an

Pemimpin didshilukan henya selsngksh, ‘den ditinggikanm se=" -

ranting. Karens itu ia hzrus ingst kemengkennya: (rakvat— _
nye). Dikstglken dalam ungkspan adat, dilzhirnya keﬂenakan-
hormat keoada penghulunya, tetaol dlbathlnnya penghululah
yang hormat kepada kemenakan-kemenakannya.

Adat Mlnan?xqbau atau adat masyarakst nagarl—n afi

merupakan ldentiteas masyarakat ‘tersebut. Karenunya harusf ot

dipelihara. Tetanl 1tu tlaak berarti ig tldak ‘bisa bero—,'
beh. Untuk menangkap semangat menjiwal adatc dalam membe-__
rikan respons terhadap situasi -adat lingkungan yeng te—-f
rus berobzh adat mengekatan : "Adat tidek 1ekang oleh, Da \
nas dan tidak lapuk oleh huJan," Selangutnya dlkatakan
plla "Sekgli zir besar, Sekall teplan berobah," Kedua
ungkapan ini menunjukkan serentak ‘strategi yang dlpakall‘
untuk memelihara identitas dan menyerap perobahan yang
diperlukan sesuai dengan tuntutan zaman.

L}

Dalam perJalanan dan perkembangan adat, Mlnangkabau R

ditekankan nilai-nilai unuuk selalu belagar dari- alam.

Alam selalu jadiken:guru. leatakan‘"Alam takamoang Jadl .

guru." Kearifan yang bertumpu-dari ungkapan ind telah me'uj'

mungkinkan orsang Mlnanpkabau untuk menerima 1de—1de baru
Jang nenguntungkan masyarakat. Mereka selalu memgambll

. tush kepada yang menang. Setiap yang usang harus dlbarul,
setiap yang mungkin lanuk ‘harus d111ndun21. Semua aJaran.
adat ini menolong orang Mlaangkabau menyerap Derobahan :
dan memeliharsg keunlkan adat mereka (1dent1tas) "fi:_;-

mraalsl mobllltas dalam pembukaan dan pengembangan ;:-
nagarl baru dan tuntutan adat terhadap warga 1ak1—lak1 \} 
untuk memelihara dan menolong pusaka kaum telsh mendorong
laki-1aki Mlnangkabau untuk bersifat ieblh dlnamls. Nya—"
nyian anzsk muda Mlnangkabau yang berbunyl . '

Karatau madang dlhulu

Berbuah berbunga belun

Marantaw dagang déhﬁiu RS
Dirumzh berguna belum - s ?'?.'1. fz;fiii
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ﬁerup;kan usaha léki-laki'Ninaﬁgkébau hanya untuk meha—

ikkan . harganya sebapal calon suami, tetapi pula. sekall- t

an untuk menglsl pesan adat untuk mendukuna tanggung Ja
" wab Manak dip angku, kemenakan dibimbing." Pesan adat ‘1a,
,‘_1n kepada laki=leki Minang adzlzah’ untuk memelihara dan

menolong pusaka. Menolong pusaka ialah dengan memuerkar-

S yqnya, "baik dengan materl, maupun dengan gagasan—gagas—-
an baru hlngga ia sesuai dengan zaman,' Merantau Jadl me -
1embaga dan telah berfung51 tidzk hanya dalam mengatas1

-0 LTi‘:"’ masalah—oencuduk--tetaplﬂJuga sebagal sumber untuk mem—f:-

1;;_w_._perkaya adat alam Flnangkabamo T ;- PR _.:3.'-'~1

Lo T Konsep M an ek dlpangkm, kemenakan dlblmblng" barang—

SEETEET  Kall mencermlnkan n pengarah’ Islbﬂnyan5 ‘menekankad’ tang—-
- gung _]awab leki=laki terhadsp ansknya. Dalam masyarakat

matrﬂllneal murn1 hubungan yang penting adalah antara

seseoranv laklnlakl denoan anak-anak saudara Derempuan-:

e — —- [ P,

U nya. e et e RS ——
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;.;rh&,“-4. Slstem Pemlllkan dan Penguasaan Tanah~_-

reba ke ..1..,_.._.‘_._....__-.»‘. e At ped, ma e -.> [P} _4__.._'.

i-i;::;fzzﬂ*mua tanah_yang ada dalam: batas nagérl adalah mlllk ma—:;ﬁ

- ———— e ——— - —_—

syarakat nagarl yang- terd1r1 dari hutan tlnggl (tanah
ulayat) dan hutan rendalr. Yang’ pertama. adalah\cadangan
-antuk menasmpung pertumbuhan penduduk sedan5 yang kedua

- - adalsh tansh yang sudeh diolah dan. dldlaml (x;adang-—ka—

dang dlsebut pula ulayat kaum). o ,

s

_ Tanah yang.diolsh ini pada umumny a tanah\neptanlan
‘;isub31sten51 dengan. tanaman utama pad:L° Padi ditanam ba-‘Q
élk Gisawah dengan 1r1gasi“jéng sederhana mqupun dengan
;31stem perladangan. - Mlnangkabau adalah daeragh di ludr
:;Jaha dan Bali dimana- aertanlan sawah yeng.cukup deu

< (Geeértz 1963) telah lama dlkenal.

-~

" Daléam masyarakat petan1 sub51stens1 yang sengat
bersifat komunal ini tanah-tansh pertanlun dlmlllkl

oleh kelompok kelompok keker*batan matrilineal yang ot
- WILIKUPT PERPUSTAKAAN-
IKIP PADANG
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‘~.gecara sederhana berbentuk Baum (11neace) dan suku (cTan)

'Q\-Jlk sebush: kaum, uwogmanya terdlrl dari '3 kelompov sub-. -

ﬂ;kaum (sub—llneage) ‘dan masingTmasingnya mendiami seouah '

":rumah gadang, maka tanah kaum’ tersebut akan dloagl atas

'-.tlga baglan, yang dlnamakan FanPgarm bauntua.k9 Dalam sub=

:kaum 1n1 tanah-tanah pertanlan tersebut 'akan d1a10k351kan‘
'rkepada Wanlta—wanlta yang telah kawin yang mendigmi kamar'_
" kamar- yang ada dlrumah gadang tersebut Jadl tlap wanita
'L“yang telah kaw1n akan menguasal sebldang tanah kaun- untuk

'?"menyokong rumgh’ tangganya. ‘Tansh yang dikuasai . secdra de= -
: Milkign disebut tansh. pusake. Dalam tambo dan literature

.”tep+anc Ninanbkabau dlkenal dua macam harta pusgka, yaltu'

1[harta vuseka tinggl dan hqrta pusgka rendsh. Herba. pusaka

mftlngal 1a1ah semua tanah yang diwarisi dqrw renek moyang,
"U,sedang harta pusaka rendah adalsh semua tanah y_ng alpe-f-
- roleh lewet hlbah atau dlpero1eh uen"an menrbunpkan hesil -
: oeﬁcarlan senclrLJ ”arta pencarlan kaleu sudah’ dlwarlskan: ;
akan menjadl harta_pusaka. Fh“au salsh satu unlt ‘gbau sub-
1kaum punsh m&kia hart anys. akan nenjadl harua kqum. Penba—-.
:glan dan pembaglan kembali harta pusaka bisa tePJadl se-
" tisp kali terJadl percbahan komp05131,sub-kaum, namun

T harus dlketahdl, bﬁhwa pembaglan. tersebut aaalab pembaglf .

an hak periguasaan, bukan pemlllkan. Pemlllk tanan ada7gh
'__kaum, suku, dan nagarlo ' : ) ) -

Pandanvan orang Mlnanck au ‘terhadap-tansh uldak_

v Lsama. den*an Vehanvakan m;syaraﬁat lein yang rcmanaana'tg -

'“nah terutama dgrl SEgl kemampuan Uraduk51 ‘dan poten51 _
.Ipraktlsnyao Orang Nlnangkabau tertarik’ ‘pada tansh karena o
:.upnmtlse sosial dan 1mbalan non—materlal yang mungkln dis
f'oerlkannya. /Tanah- adalan tdnda darl ex1sten31 503131 dan. .’

‘?'keanggotaan dalam komunltas naparlo Memiliki tabah ber—,

. arti mengaal anggota komunltas. Di Mlnanckaﬂau, orang
: tanpa tanah berartl tidak orarg Flnangkabau. L

henurut adat - Mlndnckabau tanah kaum’ tldak boleh din~.
Jual atau d1 adalkan, kecuall untuk hal-hal yang sangat
‘;.Pentlng sekall, yaltu“ untuk blaya penvuburan mayat

MILIKUPT PERPUSTAKAMN
KIP PADANG .
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untuk perkawinan wenita, untuk mendirikan penghuly, dan
untuk penebus malu. Menggadeikan harus diuseheken. kepea-
da oranb-orana yang dekat dalaﬂ hubung_n kekerabauan.

_l
1

Pengerjaan pertanlan dllaksanakan secara tolong—me— ;
' nolongn Seudara laki-laki dari’ wanlta—wanlta dalem rumah5
gadang, kaum, ‘dan suku akan menolong pengergaan sawah—u
sawah yang add, Dalam. masyarakat pra—kanltalls dan yang

sangat berslfat komunal- 1tu 31stem penguvaban belum dl—  :~-"

kenal.

_ Dalam 51stem matrlllneal Mlnangkabau lakl—lakl pada,f
dasarnya tidak menguasal tanah° Menurut adat nanwa seb="
rang penghulu yang mendapatkan sedikit aloka51 tanah ka-.ﬁ"
umny a. Hagil sawsh ini dmgunakan untuk menutup blaya—bl—--

- aya yang berhubungan dengan fungsinya sebagal admlnlstra—_“"

tor kaum. Sawgh ini akan dlbantu pengerjaannya. oleh keme-. K

ngkan-kemenzgkannya. Lakl—lekl yang lain akan menolong me-

_hgerjakan sawsh ibu atau saudara-saudara perempuannya danf--

mereka akan mendapat belanja darl ibu ateau. sauaara—sauda-

ra perempuannya tersebut.-

Kalau dlperhatlkan seorang wanlta Mlnangkabau yang:
telsh kawin, meka harta/tanah yang akan- menunjang rumah .
tangganya adalah tanah kaumnya Sendlrl. Karena suamlnya:
pada prinsipnyza hanya d1ner1ukan Sebagal t amu berbOﬁmat
untuk memellhara kelanjutan turunan kaumnya, maxa ‘dari
, mereka tldak diharapkan’ tanah dan tenaganyae Sang Suami A
akan' lebih banyak bekerja membentu ibunya dan- -gaudara pel
rempuannya sendiri. Tetapi ada kalanya, kalau 1str1nya
kekurangan sawalr dan kaumnya sendiri mempunyal cukup bar
nyak sawgh, dia mungkln akan- membantw 1str1nya dengan '
membawa- sawah kaumnya.untuk membantu istrinya. Sawah Ea—'
gian istrinya yang diterimanya darl kaumnya dinamskan _.'
sgwah dapatan; sedang sawah yang dibawanya dari ksumnya - O

dlnamakan sawzh bawaan.-Kalau mereka bersama berha311

memegang atau membe11 sawah, maka harta tersebut dlsebutf
harta sédrang. - ' . ‘

P




" kabt Minangkabau kaersh struktur sosial Tslam yeng lebih - .
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Transformasi‘Masyarakat Pedesaan'di Minanckabau;,

" Meniliik ulang traanorm si, masyavakat peaesaan Fl—"d
nangkabar dalem abad 19 dan 20 tidak dapat: a:l_lenaskan
dari tinjauan peristiwa-peristiwa sejarah yang pentlng
yeng terjszdi dalam masyarakat'Minangkabéutsglémg‘kuruh

waktu tersebut. Peristiwa-peristiwa tefsebut'adalah"peJ:f'“-

rang pemurnisn ajaran- Islam di Minangkabaux, penéklukan .
Minangkabau oleh Beianda, berkembangkan gerakan na81o—'

nalisme Indon851a, dan kemerdekaan Indone31ao Semua.pe-;-:i.;

ristiwa tersebut membawa dampak stnuktural dan.kqltqral;
yang secara langsuﬂ5‘atau tidak‘iéngsung'mempeﬁéa%uhi'

kesatuan masyarakat hukum adat, yaltu masyarakat nagarlf_":'

Mirangkabau,

Geraksah pemurnlan agama Islam tldak hanya berhu— '
bungan hal-hal yeng menyangkut pemurnlan hubunban 1nd1--;'
vidu dengsn Tuhan, tetap1 juga hubungan antar. manu51a '

- daft kelompok-ke lompok: kemasyarakatan. Gerakan ini telah

berusaha merobsgh struktur kepemlmnlnan hlnan”kabau, -
struktur hubungan-hubunﬂan sosial, ‘dan struktur pemlllk: )
an teansh tradisional Mlnangkabau (abdullsh 1972, Dobblnf:'

1974, Manar 1984). Re¢k51 dari golongan tradlslonal yahg -

membawa campur tangen Belanda.yang pada akhlrnya mengua—'
sal Mlnangkaoaw.menyebabkgn usaha’ transformg31.masyarar :

H

murni tidsk berhasil . . e

Penaklukan Minen ‘kabaw oleh Belanda melalul perdng-
meletakkan daerah Mlnangkabau dlbawah admlnlstra31 kolo-
nigl Belanda. Penggunaaﬂ konsep 1nd1rect rule dalam.pe—
merlntah-ﬂlnangkabau menyebabkan pada dasarnya Belanda
memelihara 1nst1tu51 sosial tradlslonal Mlnanakaoau.w-'”
Kesztuan masyarakat hukum adat Mlnangkabau dlpellhara g
sebagal bahaglan dari polltlk deyide and rule pemerlntah_'
kolonials, ' ‘ ' '

Namun Eeda‘am'masﬁarakat tradisional dan"pré'képi—-

tslis Mlnangkabau unsur-unsur pemerlntahan modern dan

MILIKUPT PERPUSTAKAAN
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- ekénomi kaﬁifalis'@lp kenalkana Empet elemen po bok yérg
séliﬁﬁ bé;tallén dari cebijeksanazn péxn -'i,tﬂ olonla -
telsgh me mpenbaruh; eecara luas ﬂasyarah t peéesaanhﬁi— i

. nangkabau, yaitu @ L ’ '

Y rerkenbuncan JaPanan traneporta51. R
' 2. Penyeder luasan ekohomi.uang. o
3.-Pembcntukqn struktun;aamlnlptragi MCGEri.

4, ferkembangan-pendidikag;' L T

| . -Yang menjadi.pertanyaan, aéalah sejaubh mena eleak
' sanzan-kebijeksaan tersebut diatas’dan Yebijaksanaan pe-
. merinteh nasionsal menlmbulLan, o

1. Perobdhan pemlllkan dean penguasaan tarah.
=2.1Perobehan tatﬂ guna tenegh,

B;APerobahan DOla hubungan kerja dalém'vertaniég,'

peluang kerja non pertanian dan pendapa aban,

4, Migrasi desa - kota: _ ' ' e
5;'Perobéhan nllal—nilai sosial. )
6. -Perobzhan bentuk Qan fungsi kelembagaan dan ke---

pemlmplnan desa°

IV. Penutup. .

Kellma sub bahaglan dari Bahaglan IIT merupakan penge-.
% 2hu an tenteng B eberdpa Par&ktevzsulﬁ unsur-ansur budays’
universsl .suku- bapgqa,Mlnanvhabau y“nn perlu Q“Will-i oleh

pemanauw15ata yang beropera51 di wilayah budaya Mlnanbk bauﬁ“

- Untuk menbetahul secara ‘lintas buaaya karakterlstlk
budaya suku-~ bangsa lain yang ai Indone31a perlu dibaca ber—
bageal buku- antropolo budaya dan etnograflo Dua buku yan5
di suntlng ‘oleh Prof Koentgaranlnvrat yaltu O

L

N jf. Masvarakat Desa di, Indonesia Masa Kinia Jakarta @
chasan Penerbit Fakuluas mkonoml UDlVGPSlEaS '

Indonesia. - R .

w

.Zj Maan1a dan Pebudayaan Indone51a Jakarta £ Pener-.

 bit Jembatano-;_ - LT :
dapat dipakal Sﬁbagal bacaan pendahuluan. e g

[T ' N

-
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Dalam kedun buku ini danat dipelag:ri & ra;tﬂrlstlk Pebu- -

dayaan‘beroa*al suku- bdﬁﬁSﬂ yang mendiami ‘kepulzuen Nusan
N _ .
Lr

Akhirnya, kepada semua.karyawan yang bergersk di bi-:
:dang kepariwisataan, alanJurkan untuk membaca sebanyak -
ﬂungk%f buku antropologl budaya sebacal modal untuk membll-
'carakmMmenarangkan "kebudayaan" suku-suku bangsa di Inde

nesia secara 1eb1h Drofe551ona1 dan lebih Wlmlah.

1
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